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“The fear of the Lord is the beginning of knowledge, but 
fools despise wisdom and instruction.” 
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Kebijakan Susilo Bambang Yudhoyono terhadap Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) yang terancam hukuman mati di Saudi Arabia menjadi topik utama yang 
dikaji dalam penelitian ini. Kebijakan Luar Negeri Pemerintah Indonesia terhadap 
TKI tersebut dianalisis dengan aspek evaluasi kebijakan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data berupa studi pustaka dan wawancara. Analisis data 
menggunakan analisis data kualitatif yang terdiri dari tahap mengumpulkan dan 
menganalisis data melalui studi pustaka dan wawancara, pengkategorian, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Validasi data menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik. Kerangka pemikiran penelitian ini berangkat dari landasan 
terbentuknya kebijakan dan evaluasi kebijakan terhadap kasus TKI yang 
bermasalah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah Indonesia 
berupa penetapan moratorium tergolong efektif untuk mencegah adanya 
penambahan kasus TKI yang bermasalah di Saudi Arabia. Kebijakan ini berfungsi 
untuk menunda pengiriman TKI ke Saudi Arabia sampai disepakatinya 
Memorandum of Understanding (MoU) antara pemerintah Indonesia dengan 
pemerintah Saudi Arabia terkait perlindungan TKI yang bekerja di Saudi Arabia. 
Selain itu pemerintah juga mengupayakan jalur diplomasi dengan cara  
bernegosiasi terhadap pemerintah Saudi Arabia untuk membebaskan TKI yang 
terancam hukuman mati di Saudi Arabia. Jalur ini merupakan jalur yang menjadi 
andalan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono untuk menyelesaikan masalah TKI 
yang akan dihukum mati karena beberapa TKI yang terancam hukuman mati pun 
pada akhirnya dapat dibebaskan dengan membayar uang diyat. Meskipun 
demikian, kebijakan pemerintah Indonesia dirasa belum efektif secara maksimal 
karena kasus-kasus TKI yang bermasalah di Saudi Arabia belum diselesaikan 
secara tuntas. Peneliti menyimpulkan bahwa adanya manajemen TKI yang belum 
matang untuk mengatur TKI sebelum dan sesudah dikirim menjadi salah satu 
faktor utama penyebab bertambahnya kasus TKI. Maka untuk menyelesaikan 
permasalahan ini diperlukan kebijakan yang ketat dan benar-benar matang untuk 
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Foreign Policy of Susilo Bambang Yudhoyono towards the Indonesian 
Workers who endangered the capital punishment at Saudi Arabia becomes the main 
topic examined in this research. Foreign Policy of Indonesian Government towards 
Indonesian workers is being analyzed from the  aspects of policy evaluation. 
 
This research uses a qualitative approach with literature study and interview 
as the technique of the data collection. Data analysis draws on qualitative analysis 
consisted of multiple steps such as data collection, data reduction, data displays, 
and conclusion drawing. Data validation uses the triangulation of source and 
technique. The framework of this research departs from the foundations of the 
current policy and policy evaluation towards Indonesian workers problematic cases. 
The results of this research shows that the Indonesian government policy 
which is named moratorium is the relatively the effective way to prevent the 
increasing of of Indonesian workers’ cases in Saudi Arabia. This policy is used to 
postpone the consigment of Indonesian workers to Saudi Arabia until the signing of 
a Memorandum of Understanding (MoU) between Indonesian government with the 
government of Saudi Arabia about the protection of Indonesian workers in Saudi 
Arabia. Indonesian government is also doing diplomacy by negotiating with the 
government of Saudi Arabia to absolve Indonesian workers towards the capital 
punishment in Saudi Arabia. Diplomacy by negotiating becomes the mainstay of 
President Susilo Bambang Yudhoyono to solve the problem of Indonesian workers 
and release them who endangered the capital punishment by paying diyat. 
Nevertheless, the Indonesian government policies deemed not fully effective for 
cases of troubled migrant workers in Saudi Arabia has not been solved completely. 
Nevertheless, the Indonesian government policy is still not fully effective for solving 
the cases of troubled Indonesian workers in Saudi Arabia. Researcher forms that the 
immature of Indonesian workers’ management to organize migrant workers before 
and after sent becomes the main factors which causing the increasing of  Indonesian 
workers cases. For solving this problem the Indonesian government must have a 
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